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employed a descriptive qualitative approach with fourth-semester students of
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as the subjects. Data were collected through in-depth interviews, participatory
observation, and document analysis. The results show that blended learning
not only increases flexibility in time and place of learning but also enriches the
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep dan implementasi blended learning dalam
pembelajaran Bahasa Arab di perguruan tinggi. Mengingat tantangan rendahnya keterampilan berbahasa
aktif mahasiswa serta potensi besar media digital, pendekatan blended learning menjadi alternatif strategis.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek mahasiswa semester [V Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) di UIN Raden Intan Lampung. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa blended
learning tidak hanya meningkatkan fleksibilitas waktu dan tempat belajar, tetapi juga memperkaya variasi
sumber belajar, mendorong kemandirian, serta meningkatkan motivasi dan keterampilan maharah kalam dan
kitabah. Namun, tantangan seperti kesiapan infrastruktur dan literasi digital menjadi catatan penting. Temuan
ini memperkuat teori pemerolehan bahasa kedua Krashen dan Mayer tentang multimedia learning.
Kesimpulannya, blended learning efektif diintegrasikan dalam pembelajaran Bahasa Arab dengan catatan
perencanaan pedagogis yang matang.

Kata Kunci: Blended learning, Bahasa Arab, maharah kalam

PENDAHULUAN

Era digital telah mengubah lanskap pendidikan secara fundamental, termasuk dalam domain
pembelajaran bahasa asing. Bahasa Arab, sebagai bahasa al-Qur’an dan salah satu bahasa
internasional yang penting di dunia Islam dan global, menuntut penguasaan kompetitif di tengar
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revolusi industri 4.0. Penguasaan bahasa Arab tidak hanya menjadi kebutuhan teologis, tetapi juga
strategis dalam ranah diplomasi, ekonomi, dan keilmuan(Albantani & Madkur, 2018). Namun,
realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab (PBA) masih mengalami kesulitan dalam mencapai keterampilan berbahasa yang
komunikatif, terutama dalam maharah kalam (berbicara) dan maharah kitabah (menulis)(Hidayat &
Hawanti, 2021).

Permasalahan rendahnya keterampilan berbahasa mahasiswa ini disebabkan oleh berbagai
faktor. Pertama, model pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan tradisional dengan
fokus pada tata bahasa (nahwu dan sharaf) secara deduktif, sehingga kurang memberikan ruang
bagi praktik komunikatif. Kedua, alokasi waktu tatap muka yang terbatas membuat mahasiswa
kesulitan untuk mendapatkan latihan yang memadai. Ketiga, kurangnya paparan terhadap konteks
penggunaan bahasa Arab secara autentik dan berkelanjutan di luar kelas (Muradi et al., 2020).
Akibatnya, pembelajaran bahasa Arab sering kali terkesan kering, monoton, dan tidak aplikatif,
sehingga motivasi belajar mahasiswa pun menurun.

Di tengah tantangan tersebut, perkembangan media digital menawarkan potensi besar untuk
mengatasi kelemahan pembelajaran konvensional. Platform daring, aplikasi pembelajaran bahasa,
video interaktif, forum diskusi virtual, dan laboratorium bahasa berbasis web dapat menjadi
suplemen yang efektif . Media digital memungkinkan penyajian materi yang multimodal (teks,
audio, visual, dan video), umpan balik instan, serta akses terhadap sumber belajar autentik seperti
rekaman berita berbahasa Arab, podcast, dan video tutorial. Lebih dari itu, media digital
memberikan fleksibilitas waktu dan tempat, sehingga mahasiswa dapat belajar secara mandiri
sesuai dengan kecepatan masing-masing (Hidayat & Hawanti, 2021).

Salah satu konsep yang secara sistematis mengintegrasikan pembelajaran tatap muka
dengan pemanfaatan media digital adalah blended learning. Blended learning didefinisikan sebagai
pendekatan yang mengkombinasikan kegiatan belajar secara langsung (synchronous) dengan
kegiatan belajar daring (asynchronous) secara proporsional dan terencana(Graham, 2019). Dalam
konteks pembelajaran bahasa Arab, blended learning memungkinkan dosen untuk memanfaatkan
waktu tatap muka untuk latihan komunikasi intensif sementara aspek pengenalan kosakata, struktur
kalimat, dan tugas terstruktur dapat dialihkan ke platform daring. Hal ini sejalan dengan tuntutan
abad 21 yang menekankan pada keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas, di mana teknologi bukan lagi sebagai pelengkap, melainkan sebagai entitas
integral(Dwivedi et al., 2022).

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas blended learning dalam
pembelajaran bahasa secara umum(Chen et al., 2019), eksplorasi konseptual dan implementasi
spesifik pada pembelajaran Bahasa Arab di tingkat perguruan tinggi Indonesia masih terbatas.
Kebanyakan penelitian lebih terfokus pada pengembangan media tertentu atau studi eksperimen
kuantitatif, sementara yang mengupas secara kualitatif tentang bagaimana mahasiswa dan dosen
memaknai, menyesuaikan diri, serta tantangan yang dihadapi dalam blended learning untuk bahasa
Arab masih jarang. Padahal, pemahaman mendalam tentang aspek kontekstual, sosiokultural, dan
pedagogis sangat diperlukan untuk merancang model blended learning yang efektif dan kontekstual.

Oleh karena itu, penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan konsep
blended learning yang diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Arab di Program Studi PBA;
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(2) menganalisis bagaimana penerapan blended learning mempengaruhi keterampilan berbahasa
Arab mahasiswa terutama pada maharah kalam dan kitabah; (3) mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat dalam implementasi blended learning; serta (4) merumuskan model konseptual
yang sesuai untuk konteks pembelajaran Bahasa Arab di perguruan tinggi. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
bagi pengembangan pedagogi bahasa Arab di era digital.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Dasar Keterampilan Berbahasa Arab

Keterampilan berbahasa Arab secara klasik dibagi menjadi empat ranah utama: maharah
istima’ (menyimak), maharah kalam (berbicara), maharah qira’ah (membaca), dan maharah kitabah
(menulis) (Wargadinata et al., 2020). Keempat keterampilan ini saling terkait dan bersifat integratif.
Namun, dalam praktik pembelajaran di Indonesia, maharah kalam dan maharah kitabah sering kali
menjadi yang paling sulit dikuasai karena memerlukan produksi aktif. Pembelajaran bahasa Arab
tradisional lebih menekankan pada qira’ah dan pemahaman teks (grammar-translation method),
sehingga aspek komunikasi lisan dan tulisan produktif terabaikan (Parlindungan, F., Maharani, S.,
& Putri, 2020).

Teori Pemerolehan Bahasa Kedua dan Multimedia Learning

Beberapa teori yang relevan menjadi landasan penting. Pertama, teori monitor Krashen
(1982) yang menekankan pada comprehensible input (input yang dapat dipahami). Dalam blended
learning, mahasiswa dapat mengakses input bahasa Arab melalui beragam format digital (video,
audio, teks) yang disesuaikan dengan level kemampuan(Fahmi & Mizan, 2025). Kedua, pendekatan
komunikatif (Communicative Language Teaching) yang berfokus pada kemampuan menggunakan
bahasa untuk tujuan komunikasi nyata. Blended learning menyediakan ruang untuk simulasi
komunikasi melalui forum diskusi daring maupun tatap muka langsung (Jack C Richards, 2017).
Ketiga, teori kognitif multimedia learning Mayer (2014) yang menyatakan bahwa pembelajaran
lebih efektif ketika menggabungkan kata-kata dan gambar dibandingkan hanya kata-kata saja.
Prinsip ini relevan dengan penggunaan video interaktif, infografik, dan animasi dalam pembelajaran
Bahasa Arab.

Konsep Blended Learning

(Jamil & Agung, 2021)mendefinisikan blended learning sebagai sistem pembelajaran yang
secara sistematis mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran berbasis teknologi
komputer (online). Dimensi utama blended learning meliputi: (1) integrasi (bukan sekadar
tambahan) antara tatap muka dan online; (2) proporsi waktu yang seimbang; dan (3) transformasi
pedagogis, bukan sekadar digitalisasi materi. Model blended learning yang umum digunakan antara
lain rotation model (misalnya station rotation, flipped classroom), flex model, a la carte model, dan
enriched virtual model. Dalam konteks bahasa Arab, flipped classroom merupakan model yang
paling banyak diterapkan karena memungkinkan mahasiswa mempelajari materi tata bahasa dan
kosakata secara mandiri melalui video sebelum kelas, lalu waktu tatap muka digunakan untuk
praktik komunikatif(Hafizah Adilahl, Jumhur2, 2025).
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Media Digital dalam Pembelajaran Bahasa

Media digital yang umum digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab antara lain: aplikasi
berbasis ponsel (Duolingo, Memrise, Quizlet), platform LMS (Google Classroom, Moodle,
Edmodo), media sosial (Instagram, WhatsApp, Telegram untuk grup diskusi), video pembelajaran
(YouTube, Powtoon, Canva,kahoot), dan podcast (Meliyani, Koderi, Zulhanan, Munir Tubagus,
2021). Penggunaan video animasi dengan subtitle bahasa Arab dapat meningkatkan pemahaman
menyimak mahasiswa hingga 35%. Sementara itu, penelitian (Palopo, 2022)menemukan bahwa
penggunaan forum diskusi di Google Classroom secara signifikan meningkatkan frekuensi dan
kualitas tulisan bahasa Arab mahasiswa.

Penelitian Terdahulu

Beberapa studi empiris telah menguji efektivitas blended learning dalam pembelajaran
bahasa di Uganda menunjukkan bahwa desain blended learning yang mempertimbangkan
karakteristik pembelajar, dukungan teknologi, dan interaksi sosial berdampak positif pada hasil
belajar. Dalam konteks bahasa Inggris, (Chen et al., 2019) melalui meta-analisis terhadap 56 studi
menemukan bahwa blended learning menghasilkan peningkatan yang signifikan dibandingkan
pembelajaran tatap muka murni, dengan ukuran efek sedang hingga besar. Untuk bahasa Arab,
Rahman (2021) melaporkan bahwa menggunakan pendekatan blended learning berbasis Moodle di
IAIN Surakarta meningkatkan keterampilan membaca pemahaman mahasiswa. Penelitian oleh
Muradi et al. (2020) di UIN Antasari Banjarmasin juga menemukan bahwa model blended learning
dengan kombinasi video pembelajaran dan diskusi tatap muka efektif untuk meningkatkan motivasi
dan percaya diri dalam berbicara bahasa Arab.

Meskipun demikian, studi-studi di atas sebagian besar menggunakan desain kuantitatif
(eksperimen atau survei) sehingga kurang mampu menggali secara mendalam proses, makna, dan
konteks implementasi. Penelitian kualitatif yang mengeksplorasi bagaimana subjek (mahasiswa dan
dosen) mengalami, menavigasi, dan memberikan makna pada blended learning untuk bahasa Arab
masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi gap tersebut dengan pendekatan
kualitatif deskriptif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian kualitatif dipilih karena tujuan utama penelitian adalah untuk mengeksplorasi secara
mendalam konsep, implementasi, dan pengalaman subjek terkait blended learning dalam
pembelajaran Bahasa Arab(saldana, 2022). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memahami makna-makna subjektif yang diberikan oleh partisipan terhadap fenomena yang diteliti.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 2024/2025, tepatnya pada
bulan September sampai November 2024. Lokasi penelitian adalah Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab (PBA), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung. Subjek
penelitian dipilih secara purposive sampling, yaitu mahasiswa semester IV yang sedang menempuh
mata kuliah Maharah Kalam dan Maharah Kitabah yang sudah menerapkan blended learning
minimal satu semester penuh. Total partisipan berjumlah 12 mahasiswa (dengan rincian 4
mahasiswa berkemampuan tinggi, 4 sedang, 4 rendah berdasarkan nilai sebelumnya), serta 2 orang
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dosen pengampu mata kuliah. Jumlah ini dianggap cukup untuk mencapai saturasi data dalam
penelitian kualitatif .

Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), yang
didukung oleh instrumen bantu berupa: (1) pedoman wawancara semi-terstruktur untuk mahasiswa
dan dosen, yang memuat pertanyaan tentang persepsi, pengalaman, tantangan, dan strategi adaptasi
dalam blended learning; (2) lembar observasi partisipatif untuk mencatat aktivitas pembelajaran,
interaksi, dan penggunaan media digital; (3) dokumen-dokumentasi seperti Rencana Pembelajaran
Semester (RPS), materi daring (video, modul, tautan), dan artefak hasil kerja mahasiswa (postingan
forum, tugas, kuis).

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu:

1. Wawancara mendalam (in-depth interview): Dilakukan secara tatap muka atau melalui Zoom
(sesuai preferensi partisipan), masing-masing berlangsung 45-60 menit, direkam (dengan izin),
dan kemudian ditranskrip verbatim.

2. Observasi partisipatif: Peneliti mengamati secara langsung 8 sesi pembelajaran (4 sesi tatap
muka di kelas, 4 sesi sinkronus daring melalui Zoom/Google Meet, serta mengamati aktivitas
asinkronus di Google Classroom).

3. Analisis dokumen: Mengkaji RPS, materi video, rekaman forum diskusi, serta hasil tugas
mahasiswa.

Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan model tematik dari (Braun & Clarke, 2012) yang meliputi enam
tahap: (1) familiarisasi data melalui transkrip dan pembacaan berulang; (2) pembuatan kode awal
secara induktif; (3) pencarian tema dari kumpulan kode; (4) peninjauan dan verifikasi tema; (5)
pendefinisian dan penamaan tema final; (6) penulisan laporan. Untuk meningkatkan kredibilitas,
digunakan teknik triangulasi sumber (membandingkan data wawancara, observasi, dan dokumen)
dan member checking (memverifikasi temuan dengan partisipan). Transferabilitas diupayakan
melalui deskripsi yang kaya dan rinci mengenai konteks penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Blended Learning yang Diimplementasikan

Berdasarkan analisis RPS dan wawancara dengan kedua dosen, implementasi blended
learning di Prodi PBA UIN Raden Intan Lampung menggunakan model rotasi khususnya flipped
classroom dengan proporsi sekitar 40% daring asinkronus, 30% daring sinkronus, dan 30% tatap
muka. Model ini dirancang dengan urutan:

1. Fase pra-kelas daring asinkronus (2-3 hari sebelum sesi tatap muka): Dosen mengunggah video
penjelasan singkat (5-10 menit) tentang tema percakapan atau struktur kalimat, ditambah kuis
singkat untuk menguji pemahaman. Mahasiswa diharuskan menonton video dan mengerjakan
kuis.
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2. Fase sinkronus daring (1 jam): Melalui Zoom/Google Meet, dosen melakukan tanya jawab
singkat, mengulas poin-poin sulit, dan memberikan instruksi untuk aktivitas kelompok yang
akan dilakukan di kelas tatap muka.

3. Fase tatap muka (100 menit): Aktivitas di kelas difokuskan pada praktik komunikatif bermakna,
seperti role-play, debat mini, presentasi kelompok, atau latihan menulis terstruktur dengan
umpan balik langsung dari dosen dan teman.

4. Fase pasca-kelas daring asinkronus: Mahasiswa mengunggah tugas (rekaman audio/video
berbicara atau tulisan) di Google Classroom, lalu dosen memberi komentar tertulis.

Seorang dosen (D1) menjelaskan:

“Kami menyusun blended learning ini untuk memaksimalkan waktu. Dulu, waktu 100 menit di
kelas sering habis untuk menjelaskan teori. Sekarang teori dipelajari di rumah via video saya
yang pendek. Di kelas, langsung praktek. Jadi mereka lebih banyak bicara Arab.”

Mahasiswa (M3, kemampuan sedang) mengemukakan:

“Dengan video sebelum kelas, saya bisa pause dan ulang kalau ada yang susah. Jadi pas di kelas,
saya sudah punya gambaran. Tidak blank seperti dulu kalau cuma baca buku teks.”

Pengaruh Blended Learning terhadap Keterampilan Berbahasa
1. Maharah Kalam (Berbicara)

Dari data observasi dan wawancara, 10 dari 12 mahasiswa melaporkan peningkatan rasa
percaya diri dan kelancaran berbicara Bahasa Arab. Sebelumnya, mayoritas mahasiswa mengaku
takut membuat kesalahan gramatikal (fear of negative evaluation). Dengan adanya video yang
dapat diputar ulang dan kuis daring yang memberi umpan balik langsung, mereka merasa lebih
siap secara kognitif.

M5 (kemampuan rendah) mengungkapkan:

“Saya dulu diam saja di kelas karena takut salah. Tapi setelah lihat video, saya tahu bentuk
kalimat yang benar. Pas di kelas, dosen memberikan situasi role-play di restoran. Saya
akhirnya berani ngomong walau masih terbata-bata.”

Observasi menunjukkan bahwa pada sesi tatap muka ketiga dan keempat, mahasiswa yang
sebelumnya pasif mulai berpartisipasi aktif. Mereka menggunakan frasa sederhana seperti J—u\
G 138 (Saya ingin buku ini) dengan intonasi yang lebih baik. Peningkatan ini sejalan dengan
temuan (Hajar et al., 2024) bahwa video multimodal membantu menyediakan comprehensible
input yang rendah kecemasan.

2. Maharah Kitabah (Menulis)

Dalam menulis, model blended learning juga menunjukkan dampak positif. Mahasiswa
mengerjakan tugas menulis di Google Docs, di mana mereka bisa saling memberi komentar dan
dosen merevisi secara langsung. Data dokumen menunjukkan peningkatan skor rata-rata tugas
menulis dari 68 (siklus awal) menjadi 79 (setelah 8 minggu). Aspek yang paling meningkat
adalah organisasi paragraf dan variasi kosakata.
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M8 (kemampuan tinggi) menyatakan:

“Di forum diskusi, kami disuruh menulis kalimat tentang kehidupan sehari-hari. Saya dan
teman bisa mengomentari tulisan masing-masing. Dari situ saya belajar banyak kosakata baru.
Juga dosen sering kasih contoh paragraf model.”

Analisis tematik juga menemukan bahwa aspek ta’bir (ungkapan) dan tarkib (struktur
kalimat) mendapatkan peningkatan, meskipun aspek imla’ (ejaan) masih menjadi tantangan
karena mahasiswa cenderung mengabaikan tanda baca dan harakat saat mengetik. Dosen perlu
memberikan penekanan lebih pada ejaan saat sesi tatap muka.

Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Faktor Pendukung

a. Akses terhadap perangkat dan internet: Mayoritas mahasiswa (10 dari 12) memiliki
smartphone dan paket data memadai. Kampus menyediakan Wi-Fi di area tertentu.

b. Dukungan institusi: Fakultas menyediakan pelatihan singkat penggunaan Google Classroom
dan pembuatan video pembelajaran untuk dosen.

c. Kesadaran mahasiswa: Sebagian besar mahasiswa menyadari pentingnya kemandirian belajar
di era digital. Mereka proaktif mencari sumber tambahan seperti kanal YouTube bahasa Arab.

M2 mengatakan:

“Saya biasa nonton kuliah di YouTube juga selain video dari dosen. Ada channel belajar
bahasa Arab dengan subtitle. [tu membantu banget untuk muhadatsah.”

2. Faktor Penghambat

a. Beban kognitif: Beberapa mahasiswa dengan kemampuan rendah merasa kewalahan dengan
materi video yang padat informasi. Mereka memerlukan waktu lebih lama untuk memahami.

b. Keterbatasan waktu dosen: Dosen melaporkan bahwa memberikan umpan balik personal
untuk 40 mahasiswa di kelas paralel membutuhkan waktu hingga 10 jam per minggu.

c. Kecenderungan plagiarisme: Dalam tugas menulis daring, ditemukan dua mahasiswa yang
copy-paste dari situs internet tanpa menyebut sumber. Hal ini menunjukkan perlunya
penguatan literasi akademik.

d. Kurangnya interaksi sosial sinkronus: Beberapa mahasiswa merasa kurang terhubung secara
emosional saat sesi daring sinkronus dibandingkan saat tatap muka.

MI11 (kemampuan sedang) mengeluh:

“Kalau Zoom, kadang teman matikan kamera, jadi saya bicara seperti terhadap kotak hitam.
Kurang seru dan kurang semangat.”

Kaitannya dengan Teori dan Penelitian Sebelumnya

Temuan penelitian ini memperkuat hipotesis Krashen (1982) tentang affective filter
(saringan afektif). Blended learning yang menyediakan materi pra-kelas secara asinkronus
menurunkan kecemasan (low anxiety) sehingga filter afektif rendah dan input lebih mudah diproses.
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Hal ini konsisten dengan penelitian Zhang dan Zou (2022) yang menemukan bahwa video
pembelajaran interaktif menurunkan kecemasan berbicara bahasa asing.

Selanjutnya, prinsip multimedia Mayer (2014) tentang personalization principle (prinsip
personalisasi) juga terlihat: ketika dosen menggunakan gaya bicara yang santai namun jelas dalam
rekaman video, mahasiswa merasa diajak berbicara secara pribadi. Ini meningkatkan generative
processing.

Dari perspektif teknologi pedagogis, model flipped classroom yang diadopsi sesuai dengan
rekomendasi (Aburezeq, 2020) bahwa integrasi harus bersifat transformatif, bukan sekadar
menambah online sebagai pelengkap. Akan tetapi, tantangan beban kognitif mengingatkan bahwa
desain materi video harus mengikuti prinsip segmentasi dan pretraining (Mayer, 2020). Video yang
terlalu padat tanpa tanda jeda dapat menyebabkan cognitive overload.

Penelitian oleh (Alghamdi, 2025)tentang penggunaan media sosial dalam pembelajaran
bahasa Arab juga relevan: forum diskusi asynchronous di Google Classroom terbukti efektif
menumbuhkan komunitas belajar. Namun, penelitian ini menambahkan bahwa aspek sosio-
emosional dalam interaksi sinkronus tetap penting, sehingga tidak bisa sepenuhnya menggantikan
tatap muka.

Model Konseptual yang Diusulkan

Berdasarkan temuan, penelitian ini merumuskan model konseptual Blended Learning for
Arabic Language (BLA) yang terdiri dari tiga pilar:

1. Pilar Konten Digital: Video mikro (5-7 menit) dengan subtitle, kuis interaktif, glosarium audio
visual.

2. Pilar Interaksi: Forum diskusi wajib (2 posting per minggu), sesi tatap muka berbasis proyek
komunikatif, dan peer feedback terstruktur.

3. Pilar Dukungan: Rubrik penilaian yang transparan, umpan balik dosen dalam 3x24 jam, serta
sesi konsultasi mingguan untuk mahasiswa dengan kesulitan.

Model ini menekankan bahwa proporsi waktu antara asinkronus, sinkronus, dan tatap muka
bersifat fleksibel tergantung tujuan pembelajaran dan karakteristik mahasiswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi blended learning dalam pembelajaran
Bahasa Arab di Program Studi PBA UIN Raden Intan Lampung menggunakan model flipped
classroom dengan proporsi 40% asinkronus, 30% sinkronus daring, dan 30% tatap muka. Penerapan
model ini secara positif meningkatkan keterampilan berbicara (maharah kalam) dan menulis
(maharah kitabah) mahasiswa, terutama dari aspek percaya diri, kelancaran, dan variasi kosakata.
Faktor pendukung utama adalah akses perangkat dan dukungan institusi, sementara faktor
penghambat meliputi beban kognitif pada pembelajar lambat, keterbatasan waktu dosen untuk
umpan balik, potensi plagiarisme, dan berkurangnya kedekatan sosial pada sesi sinkronus.

Implikasi Praktis

Bagi dosen, diperlukan pelatihan desain instruksional yang memadai untuk membuat materi
digital yang ringkas dan interaktif serta manajemen waktu pemberian umpan balik yang efisien
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(misalnya menggunakan rubrik digital dan peer review). Bagi mahasiswa, perlu dibekali literasi
digital dan strategi regulasi diri, terutama dalam memanajemen waktu belajar asinkronus. Bagi
pengembang media, direkomendasikan untuk membuat platform khusus pembelajaran bahasa Arab
yang terintegrasi dengan fitur pengenalan suara (speech recognition) untuk latithan maharah kalam
dan pengecekan tata bahasa otomatis untuk maharah kitabah.

Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup satu program studi dan jumlah partisipan
terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode mixed-methods dengan
skala lebih luas, melibatkan beberapa perguruan tinggi, serta mengeksplorasi efektivitas model
blended learning pada keterampilan reseptif (istima’ dan qira’ah). Di samping itu, studi longitudinal
tentang retensi keterampilan setelah penerapan blended learning juga diperlukan. Akhirnya,
investigasi mengenai dampak blended learning terhadap pembentukan kemandirian belajar (learner
autonomy) jangka panjang dapat menjadi agenda penelitian masa depan di era pasca-pandemi.
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